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Pengaruh Quenching Pada Baja Karbon Rendah Dalam Lingkungan Asam
Nitrat (HNO3) Terhadap Laju Korosi Dan Sifat Kekerasannya
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Febby Melia Arta
NIM. 06121181823011
Pembimbing: Drs. Harlin.,M.Pd
Program Studi Pendidikan Teknik Mesin

ABSTRAK

Pada era yang super modern ini baja merupakan material yang sangat penting
untuk digunakan sebagai bahan baku, baik dalam dunia industry maupun pembuatan
konstruksi serta perkakas. Produksi baja dilaksanakan secara masal dan besar-besaran
hal ini tentu saja mengakibatkan tidak semua baja memiliki spesifikasi yang tepat
untuk digunakan. Upaya yang digunakan untuk meningkatkan kualitas baja agar
sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan adalah dengan perlakuan panas. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perlakuan panas quenching pada
specimen uji terhadap laju korosi dan kekerasannya dengan pengujian menggunakan
specimen baja karbon rendah dalam lingkungan HNO3z, untuk selanjutnya diuji
kekerasannya dengan metode Vickers. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah eksperimen murni dengan hasil yang didapatkan bahwa quenching sangat
berpengaruh baik terhadap nilai kekerasan serta ketahanan pada laju korosi material.

Kata kunci: heat treatment, lingkungan korosif,quenching, specimen
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The Influence of Quenching on Low Carbon Steel in Nitric Acid (HNO3)
Environment on the Corrosion Rate and Hardness

By
Febby Melia Arta
Student Number. 06121181823011
Supervisor: Drs. Harlin., M.Pd
Mechanical Engineering Education Study Program

ABSTRACT

In this super modern era, steel is a very important material to be used as a raw
material, both in the industrial world and in the construction and tools manufactures.
Steel production is carried out on a large scale and this certainly results in not all steel
has the exact specifications for use. The effort used to improve the quality of the steel
to match the required specifications is heat treatment. This research purposed at
determining the influence of quenching heat treatment on test specimens on the
corrosion rate and hardness by testing using low carbon steel specimens in an HNO3
environment. Then, the hardness was tested by the Vickers method. The method used
was pure experimental research with the results obtained that quenching has a very
good effect on the value of hardness and resistance to the corrosion rate of the

material.

Keywords: Heat treatment, corrosion environment, quenching, specimen
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era yang super modern ini banyak terjadinya perkembangan dalam segi
ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal tersebut tentu saja menuntut kita terutama
sebagai seorang mahasiswa yang bergerak dalam bidang teknik agar peka terhadap
perubahan dan kemajuan. Salah satu cara yang bisa dilaksanakan guna meningkatkan
wawasan dan pengetahuan adalah dengan melaksanakan penelitian.

Dewasa kini, dalam peradaban manusia saat ini hampir keseluruhan bidang
yang dilakukan menggunakan alat bantu untuk mempermudah pekerjaan manusia.
Ada banyak macam pesawat sederhana maupun perkakas dengan berbagai jenis
material bahan salah satunya adalah material baja. Namun dalam penerapannya
produksi baja dilaksanakan secara masal dan besar-besaran, hal ini mengakibatkan
tidak semua komponen atau material baja memiliki spesifikasi yang tepat untuk
digunakan. Banyak upaya yang dilakukan untuk membuat baja memiliki spesifikasi
yang memadai yakni dengan menerapkan proses perlakuan panas yang terdiri dari
proses hardening, tempering, carburizing dan annealing.

Pengerasan baja atau hardening merupakan sebuah proses yang dilakukan
untuk mengubah struktur austenite menjadi martensite dengan metode pemanasan
baja, penahanan dan pendinginan secara cepat ke dalam media pendingin yang berupa
air, oli, maupun udara. (Syamsul hadi, 2016: 175). Pada proses hardening ada
beberapa metode yang biasa digunakan, salah satunya adalah metode quenching.
Quenching merupakan proses pencelupan material ke dalam media pendingin secara
kejut. Proses quenching (celup cepat) menggunakan prinsip pendinginan cepat atau
kejut dalam media pendingin tertentu pada material untuk memperoleh sifat mekanik
yang lebih keras. (E. Nugroho & Handono, 2019). Dalam prosesnya, quenching
sangat memperhatikan prosedur terutama faktor temperature dan juga prosedur

pendinginan. Temperatur serta media pendingin yang digunakan pada proses
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quenching sangat berpengaruh terhadap nilai kekerasan ataupun laju korosi pada
material. (E. Nugroho & Handono, 2019). Laju korosi merupakan suatu proses
pengkaratan logam.

Korosi adalah kerusakan material yang bisa dikatakan terjadi bukan karena
pengaruh mekanik. Karna secara kasat mata dapat terlihat bahwa logam yang berada
di dalam lingkungan terbuka dan terkontaminasi langsung dengan lingkungannya
akan mengalami perubahan baik dari segi warna maupun struktur yang dapat terlihat
dari permukaan logam. (Femiana gapsari, 2017: 1) Sejalan dengan hal tersebut,
dalam jurnalnya (Tampubolon, Gultom, and Siagian, 2020) berpendapat bahwa
korosi merupakan proses degeradasi dengan kata lain penurunan kualitas dan
kemampuan logam sebagai akibat terjadinya reaksi kimia yang ada pada
lingkungannya. Sehingga, dapat dipastikan bahwa korosi merupakan suatu proses
yang dihindari terjadi pada material karna bisa menyebabkan kerugian. Laju korosi
yang terjadi pada material tentu saja mempengaruhi sifat mekanik material tersebut
salah satunya adalah kekerasan material. Kekerasan merupakan sifat mekanik yang
harus ada dalam sebuah material baja.

Kekerasan adalah ukuran ketahanan suatu bahan terhadap deformasi yang
terjadi oleh indentasi permukaan atau goresan. (Hadi, 2016: 91)Kekerasan pada suatu
material dapat di ukur dengan berbagai jenis pengujian salah satunya dengan metode
vickers. Uji kekerasan vickers dilakukan dengan menggunakan indentor inta
(diamond) berbrntuk piramida dengan sudut puncak (apex angle) dengan pemberian
gaya pada permukaan selama 10-15 detik yang menghasilkan indentasi berupa
pijakan berbentuk segi empat (Hadi, 2016: 92) Dalam prosesnya, tingkat kekerasan
yang terjadi pada material merupakan salah satu akibat yang terjadi karna adanya laju
korosi yang disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya faktor lingkungan yang
korosif. Lingkungan korosif merupakan unsur yang ada di sekitar logam pada saat
terjadinya proses korosi

Lingkungan asam merupakan lingkungan korosif yang sering kita temui

dalam dunia industri. Biasanya, asam digunakan sebagai bahan baku maupun bahan
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kimia yang aktif. Ada banyak jenis asam kuat salah satunya adalah asam nitrat. Asam
nitrat seringkali dikenal sebagai bahan baku peledak dan reagen dalam laboratorium
.Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat melaksanakan praktik industry di PT
Mariana Bahagia bahwa larutan asam nitrat sangat rentan untuk terkontaminasi
dengan baja salah satunya pada bagian konstruksi dan juga pada fabrikasi dan
pembuatan komponen perkapalan. Dalam dunia industri, ada banyak jenis material
yang beresiko tinggi untuk terkontaminasi dengan asam nitrat, salah satunya adalah
baja. Baja adalah material yang terdiri dari besi dan karbon sebagai campurannya.
Karbon yang terkandung pada baja berperan sebagai unsur pengeras. Dimana,
semakin banyak unsur karbon yang digunakan pada baja akan meningkatkan
kekerasan pada baja tersebut dan membuat baja menjadi semakin getas atau rapuh.
Sebuah logam dapat dikatakan baja apabila memiliki kandungan 5,1 % unsur besi dan
karbon, sedangkan apabila paduan besinya lebih dari 5,1% maka logam tersebut
dinamakan besi.

Sesuai dengan komponen karbon yang terkandung pada baja, baja dibedakan
menjadi dua yaitu baja karbon dan baja paduan rendah. Baja karbon merupakan baja
dengan paduan utamanya berupa karbon yang memiliki sifat hampir sama dengan
besi, yaitu apabila kandungan karbon semakin tinggi maka kekerasanya akan
meningkat diiringi dengan sifat keuletannya yang menurun (Sari, 2018: 72)

Pada penelitian sebelumnya yang dilaksanakan dan dituangkan dalam jurnal
oleh eko nugroho dkk 2019 dengan tujuan penelitian mengetahui seberapa besar
pengaruh quenching pada kekerasan dan laju korosi. Pada penelitian tersebut, peneliti
menggunakan specimen baja AlISI 1045, dengan media pendingin air mineral dan oli
serta holding time selama 30 menit dan variasi temperatur pemanasan 750 C, 850 C,
dan 950° C. Dimana dari penelitian yang telah mereka lakukan dapat ditarik
kesimpulan bahwa temperatur serta media pendingin yang digunakan sangat
berpengaruh terhadap nilai kekerasan. Dengan hasil penelitian sebelumnya nilai
kekerasan material berada pada angka 11,4 HRC selanjutnya dilakukan quenching

dengan temperatur 850 C dengan media pendingin air mineral kekerasan material
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meningkat menjadi 58,2 HRC lebih baik dibandingkan dengan temperatur 950° C
dengan media pendingin oli yaitu tingkat kekerasannya menjadi 33,4 HRC.
Selanjutnya, mereka juga melakukan pengujian terhadap laju korosi material dengan
perendaman pada larutan asam sulfat H2SO4 dimana material yang sudah di
quenching memiliki nilai laju korosi 4,086 ipy lebih tinggi serta berat material yang
juga mengalami perubahan diukur dengan metode kehilangan berat. Melihat hasil
penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan
pada baja dengan variasi temperatur dan media pendingin berbeda akan memiliki
pengaruh yang berbeda juga khususnya pada laju korosi dan kekerasan material. Lalu,
bagaimana dengan baja karbon rendah yang di quenching. Apakah akan mengalami
perubahan seperti material baja AISI 1045. Serta bagaimana jika larutan yang
digunakan sebagai media perendaman laju korosi diganti dengan asam nitrat yang
merupakan salah satu jenis asam kuat sama seperti larutan asam sulfat.

Pendalaman lebih lanjut mengenai pengaruh quenching dapat dilaksanakan
dengan melakukan pengujian kekerasan. Serta, untuk menjawab pertanyaan apa
pengaruh dari quenching terhadap kekerasan suatu material serta laju korosinya, dan
apa perbedaan dari baja karbon rendah yang dilakukan quenching serta tidak
dilakukan quenching terhadap laju korosinya. Untuk itu, dilaksanakan penelitian
dengan judul “Pengaruh Quenching Pada Baja Karbon Rendah Dalam
Lingkungan Asam Nitrat (Hn0s) Terhadap Laju Korosi Dan Sifat

Kekerasannya”

1.2 Identifikasi Masalah
1. Perbandingan dampak quenching terhadap kekerasan dan laju korosi
spesimen yang akan di korosifkan.
2. Pengaruh lingkungan larutan asam nitrat (HNO3).

3. Pengendalian laju korosi pada baja karbon rendah.



Universitas Sriwijaya

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang sudah di paparkan, ada banyak

permasalahan yang ada dalam pengaruh quenching pada baja karbon rendah dalam

lingkungan asam nitrat. Namun, mengingat estimasi waktu dan kondisi yang ada di

lapangan, maka penelitian saya hanya terfokus pada :

1.

© © N o g &

10.

11.

12.

13.

Dampak quenching terhadap kekerasan dan laju korosi specimen uji yang
akan di korosifkan

Pengaruh lingkungan asam nitrat pada baja karbon rendah terhadap laju
korosi dan sifat kekerasannya

Pengujian kekerasan hanya menggunakan satu metode yaitu metode
vickers

Perhitungan laju korosi menggunakan metode kehilangan berat

Proses penelitian hanya dilakukan dalam kurun waktu 22 jam

Baja yang digunakan adalah jenis baja ST37

Temperatur quenching menggunakan suhu 750°C

Waktu holding time 15 menit

Media pendingin yang digunakan adalah larutan air garm dengan kadar
garam 25%

Pengujian kekerasan dilakukan pada permukaan specimen dengan 3 titik
pengujian

Larutan asam nitrat yang digunakan adalah jenis Nitrit Acid Technical
Grade Pharma

Specimen uji yang digunakan berjumlah 6 specimen dengan ukuran
diameter 25mm, panjang 25mm dan berat 89gram

Specimen dikategorikan menjadi 3 kategori A,B dan C. Dimana kategori
A specimen dilakukan perlakuan quenching dan perendaman dengan asam
nitrat, kategori A hanya dilakukan perendaman dengan asam nitrat, dan

kategori C tidak diberikan perlakuan apapun
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1.4 Rumusan Masalah

Sesuai dari identifikasi yang ada pada latar belakang permasalahan, serta
batasan masalah yang ada bisa dirumuskan permasalahan yakni apa dampak dari
proses quenching pada baja karbon rendah ST37 yang akan dikorosifkan dalam

lingkungan asam nitrat HNO3 terhadap laju korosi dan sifat kekerasannya?

1.5 Tujuan Penlitian

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang ada, penelitian ini
bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang belum bisa di jawab pada
penelitian senelumnya, serta mengetahui seberapa perubahan yang dapat ditimbulkan
dari quenching pada material dan menambah wawasan serta harapannya penelitian ini

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan acuan pada penelitian selanjutnya.

1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah dipaparkan, maka disimpulkan
manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Secara teoritis
Besar harapan peneliti agar kiranya hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai referensi maupun penelitian yang relevan untuk penelitian selanjutnya
2. Manfaat praktis
a. Dunia pendidikan
Besar harapan peneliti agar penelitian yang telah dilaksanakan dapat
berguna dalam dunia pendidikan, baik sebagai acuan maupun referensi
terutama dalam dunia teknik mesin bidang metalurgi
b. Bagi peneliti
Peneliti sangat mengharapkan penelitian ini bisa bermanfaat
dikemudian hari dan menjadi bahan pertimbangan untuk peneliti

memasukidunia kerja
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